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ABSTRACT
Cornborerisoneof theimportantpestoncornplantsin GorontaloProvince,especiallyin thethreedistrictswhich
arethecentersofmaizeplantingdevelopment.Cornboreranditsnaturalenemycomplexin GorontaloProvincehas
notbeenclearlystudied.Thepurposeofthisstudyistodeterminethecomplexityofthenaturalenemiesofmaizestem
borerbycalculatingthediversityandcomposition.Thesurveymethodwasused,in whichtheolderlarvae,pupae,and
cornborernaturalenemieswerecollectedfrom thefield in thethreedistricts(Gorontalo,Boalemo,andPohuwato).
Observationplots in eachdistrictareaof 2,500m1,weredividedinto3 subplots withthesizeof 3x3 m,eachplot is
consistedof 45plantsat thespacingof 75x25 cm.Thedatawereanalyseddescriptivelyandorganizedintotables.
ShannonIndexwasusedto countthediversityandcompositionof thepestsandtheirnaturalenemies.Theresults
showedthatthecornborerspecieswasOstriniafumaealis,whilethedominantnaturalenemywasthetachinidfly. The
analysisofShannondiversityindexfornaturalenemiesof threedistrictsofGorontalo,Boalemo,andPohuwatowere
0.63,0.61,and0.97respectively.
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INTISARI
PenggerekbatangjagungadalahsalahsatuhamapentingpadatanamanjagungdiProvinsiGorontaloterutamadi
tigakabupatensentrapengembanganj gung.HamapenggerekbatangjagungdankompleksmusuhalaminyadiPro-
vinsiGorontalobelumbanyakdikaji.Tujuankajianiniadalahmelihatkompleksitasmusuhalamipenggerekbatang
jagungdenganmenghitungkeragamandankomposisi.Metodeyangdigunakanadalahsurvei,yaitumengumpulkan
larvainstarakhir,pupapenggerekbatangjagungdanmusuhalaminyadarilapangandi tigakabupaten(Gorontalo,
Boalemo,danPohuwato).Petakpengamatandisetiapkabupatenseluas2.500m2yangdibagidalam3 subplotber-
ukuran3x3m.Jumlahtanamanjagungperplotsekitar45tanamandenganjaraktanam75x25em.Datadianalisise-
earadeskriptifdandisusundalamtabel,untukkeragamandankomposisimenggunakanIndeksShannon.Hasilkajian
menunjukkanbahwajenispenggerekbatangjagungadalahOstriniafurnacalis,musuhalamididominasiOrdoDiptera
FamiliTaehinidae.AnalisisIndeksShannonkeragamanmusuhalamiuntukKabupatenGorontalo,KabupatenBoalemo,
danKabupatenPohuwatoberturut-turutsebesar0,63;0,61;dan0,97.
Katakunei:jagung,musuhalami,penggerekbatangjagung
PENGANTAR
ProgramAgropolitanjagungdicanangkandi
ProvinsiGorontalomeliputi5kabupatendanI kota.
Total luasarealpenanamanjagungdi Provinsi
Gorontalopadatahun2008adalah156.436hadan
produksi753.598ton.Jikadilihatproduksijagung
Gorontalodaritahun2001s.d.2008telahmeng-
alamipeningkatanyangcukupsignifikan,yaitubila
tahun2001produksihanyamencapai81.719ton,
makapadatahun2006meningkatmenjadisebesar
416.222ton,danpadatahun2008telahmeningkat
lagimenjadi753.598ton.Kenaikanproduksiini
temyatadidukungoleh peningkatanluasareal
penanaman,yaitudari109.792hapadatahun2006,
menjadi156.436hapadatahun2008.Padatahun
2009produksimengalamipenurunan,halini ter-
nyatadisebabkanolehpenurunanluaspanenyaitu
hanya124.798ha(Anonim,2009a).
Masalahhamadanpenyakitpadapertanaman
jagungperlujuga diperhatikankarenahal ter-
sebutdapatmempengaruhihasilproduksijagung.
Salahsatuhama yangseringmunculdancukup
pentingpadapertanamanjagungadalahhama
penggerek batang jagung O. furnaca/is
(Lepidoptera;Pyralidae),seranganhamaini dapat
menurunkanhasiljagungkarenalarvamenggerek
Lihawa etat.:SurveiPenggerekBatangJagungdanKompleksMusuhAlaminyadi Gorontalo
ke dalambatang,danmengganggutransportasi
hara, gerakan air, serta nutrisi, sehingga
menyebabkankerugianpanensebesar20%s.d.80%
(Hirai, 1985).Penggerekbatangjagung O.
furnacalismerupakanhamautamapadatanamanja-
gungdi Asia.Hamaini padasatumusimtanam
jagungdapatditemukanduagenerasi,generasi
pertamapadafasevegetatifdangenerasikeduapada
fasegeneratif(Camarao,1976).
HamaO. furnacalisbanyakterdapatdi Asia
Tenggara,AsiaTengah,AsiaTimur,danAustralia.
Di Cinahamaini merupakanhamautamapada
tanamanjagungdantanamanlainnya(Zhouetal.,
2005).Di IndonesiaO.furnacalismerupakansalah
satuhamautamapadapertanamanjagung(Nonei,
2004).Di GorontaloselainhamaO.furnacalisjuga
ditemukanhamapenggerekbatangmerahjambu
Sesamiainferens(Lihawaetal.,2010).
Di Gorontalokeduahamapenggerekbatangini
menyebabkankerusakansebesar23,3%,sedangkan
luasserangansebesar1.085ha,danpusosebesar10
hapadatahun2003.Padatahun2005serangan
hamaini turunmenjadi551ha(Herman,2007).
Hamapenggerekbatangjagungdankompleks
musuhalaminyadiGorontalobelumbanyakditeliti,
sehinggainformasinyamasihkurang.Untukitu
perludilakukankajiantentangjenis penggerek
batangjagungdankompleksmusuhalaminya.
Penelitianini adalahsebuahawal/tahapuntuk
mengkajidinamikapopulasihamapenggerekdi
alam.
BAHAN DAN METODE
Bahanyangdigunakanadalahtanamanjagung
varietasBisi-2,jaringserangga,pisaulgunting,dan
alattulis.Metodeyangdigunakanadalahsurvei
padatigakabupaten(Gorontalo,Boalemo,danPo-
huwato)di ProvinsiGorontalopadamusimtanam
2009/2010(Oktobers.d.Maret2010).Petakpeng-
amatandisetiapkabupatenberukuran50x50matau
seluas2.500m2yangdibagimenjadi3plotpeng-
amatanberukuran3x3m,seluas9 m2padagaris
diagonal(Trisyono,1989).Jaraktanam75x25em
denganjumlahtanamanjagungperplotsebanyak
45tanaman.Pengamatandilakukanseearasistema-
tis padapertanamanjagung,disetiapplotpeng-
amatansebanyak4 kalidenganintervalwaktuI
minggu.Pengamatandimulaisejaktanamanjagung
berumur45harisetelahtanam(hst).Halyangdi-
amatiyaituparasitoidyangmemarasitlarvainstar
akhir,danpupapenggerekbatangjagung,serta
musuhalaminya(predator,parasitoid)yangadadi
pertanamanj gung.
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Pengumpulanlarva instar akhir dan pupa
penggerekbatangjagungditujukanuntukmen-
dapatkanparasitoidpadalarvainstarakhirdan
pupa.Carapengambilanlarvainstarakhirdanpupa
yangadadidalamlubangerekanpadabatangdan
pueuktanamanjagungdilakukandenganmem-
bedahbatangdanpueuktanamanjagungmeng-
gunakanpisaucutter(Camarao,1976).Untuk
predatordanparasitoidyangterlihatdipertanaman
jagungdikumpulkanmenggunakanjaringserangga
denganearapenyapuan.Larvainstarakhir,pupa
penggerekbatangjagung,dan musuhalami
(predator,parasitoid)yangtertangkapdimasukkan
kedalambotolkoleksilaludibawakeLaboratorium
EntomologiTerapanFakultasPertaniandanLabo-
ratoriumEntomologiDasarFakultasPertanianUni-
versitasGadjahMadaYogyakarta.Selanjutnya
parasitoidyangkeluardarilarvainstarakhir,dari
pupapenggerekbatangjagung,danpredatoryang
tertangkapdipertanamanj gungdiidentifikasi,di-
kelompokkan,dandihitung.Datapredatordan
parasitoidianalisiseearadeskriptifkemudiandi-
susundalamtabel,sedangkankeragamandankom-
posisidianalisismenggunakanI deksShannon
(Wratten& Fry,1980cit.Lumentut,2008).
Ni Ni
H =-L- Log-N N
H =Indekskeragaman
Ni =Jumlahindividuke-i
N =Jumlahindividuseluruhnya
Untukmendukungkajianini diambilpuladata
sekundersepertiluasseranganhamapenggerek
batangjagungdaritahun2006s.d.2009/2010(Ano-
nim,2009b).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hamapenggerekbatangjagungyangditemukan
di tigakabupaten(Gorontalo,Boalemo,danPohu-
wato)adalahjenisO.furnacalis.HamainidiPro-
vinsiGorontalotemyatamerupakansalahsatuhama
utama pada tanamanjagung karena dapat
menyebabkankerusakansebesar23,3%,dengan
luasserangandapatmeneapai1.085hadan10ha
pusopadatahun2003(Herman,2007).Selanjutnya
jikadilihatdatamusimtanam2006s.d.2009/20I0
dariBalaiPerlindunganTanamanPangandanHor-
tikulturaProvinsiGorontalomenunjukkanbahwa,
luasseranganpenggerekbatangjagungberfluktuasi
daneenderungmenurun(GambarI).
Penyebabmenurunnyapopulasipenggerekba-
tangjagungdanluasserangannyadidugakarena
melimpahnyapopulasimusuhalamiyangada.Hal
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Musimtanam(tahun)
GambarI. Rerataluasseranganhamapenggerekbatangjagungpadamusimtanam2006s.d.2009/2010di
Gorontalo(BPTPH ProvinsiGorontalo,2009;2010)
ini dapatdilihatdarikompleksitasmusuhalami
yangditemukan.Parasitoidyangditemukanmema-
rasitlarvainstarakhirdanpupapenggerekbatang
jagungO.furnacalisadalahOrdoDiptera,Famili
Tachinidae.Parasitoidlainyangtertangkapdariper-
tanamanjagungyaituOrdoHymenoptera,Famili
Ichneumonidae,Chalcididae,dan Braconidae.
SelanjutnyapredatoryangditemukanyaituOrdo
Coleoptera,FamiliCoccinellidae,Staphylinidae,
Carabidae;Ordo Araneae,Famili Lycosidae,
Salticidae,Tetragnatidae;danOrdoDermaptera
FamiliForficulidae.MenurutNonci(2004),musuh
alami sepertiTrichogrammatidae,Braconidae,
Ichneumonidae,Tachinidae,Coccinellidae,Lycosi-
dae,danForficulidaeyangbanyakditemukanpada
ekosistemtanamanjagung.Musuhalamitersebut
merupakanbagiandaripenghunisuatuekosistem
pertanian,sehinggakeberadaanyasecaratidaklang-
sungsebagaipengontrolpopulasidariorganisme
lainsepertihamapadatanamanbudidaya.
BerdasarkanHasHanalisisIndeksShannon
untukKabupatenGorontalonilaikeragamanmusuh
alamiadalahsekitar0,63;KabupatenBoalemo0,61;
danKabupatenPohuwatomendekatiangka1yaitu
0,97.Keragamanmusuhalamidengankategorise-
dangyaitudilokasiKabupatenGorontalodanBoa-
lemo, sedangkanKabupatenPohuwatodapat
dikategorikankeragamantinggikarenamendekati
angka1(TabelI).
Gambarankeragamanmusuhalamipadatiga10-
kasipenelitianmenunjukkanbahwajumlahspe-
sies/individudarimusuhalamiyangditemukan
banyak.Halini didugadisebabkanolehpolaperi-
lakupetanijagungdi Gorontaloyangtidakmeng-
gunakanpestisida(insektisida)dalamsistembudi-
dayanya,jugakarenapertanamanyangadaber-
anekaragamsehinggamendukungkeberadaan
musuhalamiuntukhidupdanberkembang.Sulai-
manetal.(2004)menyatakanbahwatingkatpara-
sitasitelurO. furnacalistertinggiterjadipada
pertanamanjagungyangbergulmadaripadaperta-
namanjagungtidakbergulma.SelanjutnyaOka
(1995)danPrice(1997)menyatakanbahwasema-
kintinggitingkatkeragamansuatukomunitasdici-
rikanolehsemakinbanyaknyajumlahspesiesyang
ditemukanpadasuatuarealpertanaman.
SelanjutnyaNonci (2004)dan Koch et ai.
(2006),menyatakanbahwadabeberapajenispre-
datorsepertiHarmoniaoctomacuiata,Micraspis
sp.,Menochilusexmacuiatus,Micraspiscrocea,
Chrysopasp.,danOriussp.,banyakditemukan
padaekosistemtanamanjagung.Predatortersebut
mempunyaipotensiuntuk menekanpopulasi
O.furnacaliskarenapredatortersebutmerupakan
predatoryanggeneralisdi pertanamanjagung,
tetapikemampuanmemangsanyabelumbanyakdi-
teliti.
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Di EropaBaratdilaporkanbahwasalahsatu
parasitoidyangberpotensimengaturdanmengen-
dalikanhamapenggerekbatangjagungOstrinia
nubilalisatauEuropeanCornBorer(ECB)adalah
Erioborusterebrans.Parasitoidnimenyeranglarva
ECB yangberadapadatanamanjagungnontrans-
genik.ParasitoidE. terebranstermasukdalamOrdo
HymenopteraFamili Ichneumonidae(Dutton,
2003).Selainparasitoidlarvaadajugaparasitoid
telur,Trichogrammaostriniae.Parasitoidini da-
patmemarasittelurO. nubilalissekitar99%di
lapangan(Kuharetal.,2002).SelanjutnyaLitsinger
(2007)melaporkanbahwakematianterbanyakpada
penggerekbatangjagungO.furnacalisdisebabkan
olehparasitoid.Di Gorontalosalahsatuparasitoid
yangberpotensimengendalikanhamapenggerek
batangjagungadalahdariOrdoDiptera,Famili
Tachinidae.Parasitoidinidapatmemarasithingga
larvainstarterakhir.
Komposisipopulasimusuhalami(predatordan
parasitoid)terlihat,untukKabupatenGorontalo
musuhalamiyangdominanyaitudarikelompok
predatorsekitar94,55%,sedangkanparasitoid
hanya5,45%.Di KabupatenBoalemodanPohu-
watomusuhalamiyangditemukandidominasike-
lompokparasitoidyaitumasing-masinguntuk
KabupatenBoalemosekitar61,95%,danPohuwato
60,96%.PredatoruntukKabupatenBoalemohanya
sekitar38,05%,danPohuwato39,04%.(Gambar2).
Berdasarkandatakeragamandankomposisipre-
datordan parasitoidyangada di tiga lokasi
pengembanganj gungdi ProvinsiGorontalo,ter-
nyatamasing-masingmemilikicirispesifiktersen-
diri.Hal ini mempengaruhikeanekaragamandan
komposisiartropodatermasukpredatordanparasi-
toidspesifiklokasi.Di KabupatenGorontalode-
nganpolatanampolikultur,telahmenyediakan
vegetasiyangcukupbagipredatoruntukhidupdan
berkembang.Populasinyaterlihatcukuptinggidi-
bandingkandenganKabupatenBoalemodanPohu-
wato.KabupatenBoalemodanPohuwatodengan
topografibergelombang,danberadadekatdengan
hutantelahmenyediakanvegetasi.Hal ini secara
tidaklangsungtelahmembantukelangsunganhidup
parasitoidi lapangan.Parasitoidmemilikisifat
yaituimagohidupbebasdanmemakannektardan
polendaritanaman/vegetasiyangberbunga,se-
dangkanstadiatelur,larvadanpupasebagianbesar
adadidalamtubuhinangnya.
KESIMPULAN
I. JenispenggerekbatangjagungdiGorontaloada
lahO.furnacalis.
2.KeragamanmusuhalamiKabupatenGorontalo
0,63;KabupatenBoalemo0,61;KabupatenPo-
huwatomendekatiangka1yaitu0,97.
3.Komposisipopulasimusuhalami,untukKabu-
patenGorontalodidominasipredatorsekitar
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TabelI. Keragamanmusuhalami(predatordanparasitoid)yangditemukanpadaekosistemjagungdi tiga
kabupatendi ProvinsiGorontalo
Kelompok Ordo Famili
lumlah(ekor/plot)
Lokasi(Kabupaten)
Gorontalo Boalemo Pohuwato
Predator Coleoptera Coccinellidae 19 20 14
Carabidae 14 0 0
Staphylinidae 9 I 2
Araneae Lycosidae I I 8
Salticidae 2 0 3
Tetragnathidae 7 3 12
Agriopidae 0 6 3
Oxyopidae 0 6 3
Neuroptera Chrysopidae 0 3 10
Hemiptera Miridae 0 2 0
Dermaptera Forficulidae 0 0 I
Parasitoid Hymenoptera Ichneumonidae 2 5 2
Chalcididae I 2 I
Braconidae 0 0 I
Diptera Tachinidae 0 63 85
Totalumlahindividu 55 113 146
IndeksShannonmusuhalami 0,63 0,61 0,97
Wilayah
Gambar2.Komposisipopulasipredatordanparasitoid(%)padaekosistemjagung
94,55%,sedangkanparasitoidhanya5,45%.Ka-
bupatenBoalemodidominasikelompokparasi-
toidyaitusekitar61,95%,predatorhanyasekitar
38,05%,danKabupatenPohuwatodidominasi
kelompokparasitoidyaitusekitar60,96%dan
predatorhanyasekitar39,04%.
4.Di Gorontalosalahsatuparasitoidyangberpo-
tensimengendalikanhamapenggerekbatangja-
gungadalahOrdoDipteraFamiliTachinidae,
parasitoidini dapatmemarasitlarvainstarter-
akhir.
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